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ABSTRAK

Berdasarkan Data World Health Organization (WHO) (2023) pasien laparatomi di
dunia meningkat setiap tahunnya. Jumlah pasien laparatomi mencapai
peningkatan yang sangat signifikan. Pada tahun 2020 terdapat 80 juta pasien
operasi laparatomi diseluruh rumah sakit di dunia. Pada tahun 2021, tindakan
operasi mencapai 1,7 juta jiwa dan 37% diperkirakan merupakan tindakan bedah
Laparatomi (Sutiono,2021). berdasarkan hasil pra-survey di Rumah Sakit Mardi
Waluyo Kota Metro Lampung pada bulan Januari - April 2024 didapatkan
Jumlah pasien operasi laparatomi berjumlah 21 pasien. Tujuan karya.ilmiah. ini
untuk Menganalisis tingkat nyeri pasien post operasi laparatomi dengan intervensi
kompres hangat dengan di Rumah Sakit Mardi Waluyo Tahun 2024. Metode
yang digunakan yaitu asuhan keperawatan yang berfokus pada satu pasien dengan
tindakan post operasi laparatomi. Hasil penelitian pengaplikasian kompres hangat
dalam perawatan post operasi laparatomi nyeri yang dirasakan pasien mengalami
penurunan. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan skor numeric rating scale
pada pasien hari pertama dengan skala nyeri 6 kemudian setelah dilakukan teknik
non farmakologis kompres hangat selama 4 hari didapatkan perubahan skala nyeri
pada pasien dengan skala nyeri 2. Penulis menyarankan karya ilmiah ini dapat
bermanfaat bagi Rumah Sakit Mardi Waluyo khususnya dalam mengoptimalkan
asuhan keperawatan serta peningkatan mutu dan pelayanan kesehatan di Rumah
Sakit Mardi Waluyo.
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ABSTRACT

Based on World Health Organization (WHO) data (2023), laparotomy patients in
the world increase every year. The number of laparotomy patients has increased
very significantly. In 2020 there will be 80 million laparotomy surgery patients in
all hospitals in the world. In 2021, surgical procedures will reach 1.7 million
people and 37% are estimated to be laparotomy operations (Sutiono, 2021).
Based on the results of a pre-survey at Mardi Waluyo Hospital, Metro Lampung
City in January - April 2024, it was found that the number of laparotomy surgery
patients was 21 patients. The aim of this scientific work is to analyze the pain
levels of patients after laparotomy surgery with warm compress intervention at
Mardi Waluyo Hospital in 2024. The method used is nursing care which focuses
on one patient with post laparotomy surgery. The results of research on the
application of warm compresses in the treatment of post-operative laparotomy,
the pain felt by patients has decreased. This was proven by using a numerical
rating scale score on the patient on the first day with a pain scale of 6, then after
using the non-pharmacological technique of warm compresses for 4 days,
changes were found in the pain scale in patients with a pain scale of 2. The author
suggests that this scientific work can be useful for Mardi Hospital Waluyo,
especially in optimizing nursing care and improving the quality and health
services at Mardi Waluyo Hospital.
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